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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, kami dapat
menyelesaikan  penyusunan buku Rencana Strategis Kecamatan
Kedungpring tahun 2002 — 2006, guna memenuhi surat Bupati
Lamongan tanggal 17 Desember 2002 Nomor : 065 / 640 / 413.031/2002
perihal penyampaian bahan laporan pertanggungjawaban ( LPJ )
Bupati.

Penyusunan buku Rencana Strategis Kecamatan Kedungpring
ini sudah barang tentu masih jauh dari sempurna, sehingga masih
perlu dilakukan pendalaman yang lebih teliti dan cermat dalam
mengkaji dinamika organisasi saat ini dan perkembangan yang
diharapkan pada masa mendatang,

Kepada para Kepala Dinas / Instansi dan semua pihak yang
telah membantu penyusunan buku Rencana Strategis Kecamatan
Kedungpring ini, tidak lupa disampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi - tingginyva.

Dengan telah tersusunnya buku Rencana Startegis Kecamatan
Kedungpring ini, kiranya dapat dijadikan pedoman dan acuan dalam
melaksanakan tugas di bidang penyvelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan dan pelayanan masyarakat.

Semoga bermanfaat,

" Penata Tingkat 1
NIP. 010073973
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: BAB |
PENDAHULUAN
AAUMUM

Guna meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih
berdayaguna, berhasilguna, bersih dan bertanggungjawab, dan untuk lebih
memantapkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
sebagai wujud pertanggungjawaban dalam mencapai misi dan tujuan
instansi pemerintah serta dalam rangka perwujudan good governance,
perlu dikembangkan suatu media pertanggungjawaban yang sistematis dan
melembaga.

Dalum sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang
merupakan  instrumen  pertanggungjawaban, perencanaan strategis
merupakan langkah awal untuk melakukan pengukuran Kinerja instansi
pemerintah. Perencanaan strategis dimaksud merupakan integrasi antara
keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain agar mampu
menjawab funtutan perkembangan lingkungan strategis, nasional, dan
global serta tetap berada dalam tatanan sistem manajemen nasional.

Menurut Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 disebutkan
bahwa perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada
hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima)
tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau
mungkin timbul Rencana strategis mengandung visi, misi, tujuan, sasaran,
cara mencapai tuan dan sasaran yang meliputi kebijaksanaan, program dan
kegiatan yang realistis dengan mengantisipasi perkembangan masa depan.
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Berkaitan dengan hal tersebut Kecamatan Kedungpring
sebagai organisasi perangkat daerah yang kedudukannya berada dibawah
dan bertangzungjawab kepada Kepala Daerah serta tugasnya membantu
Kepala Dacrah, scbagaimana diatur dalam Keputusan Bupati Lamongan
Nomor 55 tahun 2001 tentang pelimpahan sebagian kewenangan Kepala
Daerah kepada Camat, maka sebagai konsekwensi logis disusunlah rencana
strategis ( RENSTRA ) Kecamatan Kedungpring tahun 2002 - 2006.

Perencanaan strategic ( strategic planning ) Kecamatan
Kedungpring disusun dengan mengacu serta berpedoman kepada Pola
Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan tahun 2001 - 2005,
Program Pembangunan Kabupaten Lamongan tahun 2001-2005, dan
rencana strategis Daerah Kabupaten Lamongan tahun 2002-2006
sedangkan teknis penyusunan Rencana Strategis Kecamatan Kedungpring
dilakukan dengan menerapkan analisis terhadap lingkungan organisasi
baik internal maupun eksternal yang merupakan langkah yang sangat
penting dalam memperhitungkan kekuatan ( strengts ), kelemahan
(weakness), peluang (opportunities) dan tantangan / kendala ( threats) yang

ada.

B. KEDUDUKAN DAN FUNGSL
1. KEDUDUKAN
Kedudukan Renstra Kecamatan Kedungpring tahun 2002 - 2006
merupakan dokumen perencanaan strategis kecamatan sebagai
tindak lanjut dari Poldas dan Propeda serta Renstra Kabupaten

Lamongan.
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2. FUNGSL
Renstra Kecamatan Kedungpring tahun 2002 - 2006 berfungsi
sebagai penajaman Propeda Kabupaten Lamongan tahun 2001 -
2005 dan sebagai pendukung Laporan Pertanggungjawaban (LPJ )
Kepala Daerah yung sckaligus merupakan gambaran kinerja Kepala
Daerah.

C. MAKSUD DAN TUJUAN
1. MAKSUD.
Renstra Kecamatan Kedungpring tahun 2002 — 2006 dimaksudkan
sebagai pedoman untuk mengarahkan semua unsur kekuatan dan
faktor kunc keberhasilan dalam menentukan strategi yang tepat
mencapai tujuan dan sasaran dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan serta pelayanan masyarakat yang
didasarkan pada prinsip-prinsip *Good Governance”,

2. TUJUAN
Perencanaan strategis bertujuan sebagai langkah awal untuk
melakukan pengukuran kinerja instansi pemerintah dalam sistem
akuntabilitas.

D. LANDASAN PENYUSUNAN
Landasan penyusunan Rencana Strategis Kecamatan

Kedungpring tahun 2002 - 2006 adalah :

1. Landasan Ideal : Pancasila

2. Landasan Konstitusional : Undang - undang Dasar 1945

e
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3. Landasan Operasional

o

O

Ketetapan MPR Nomor : XI/MPR/1998, tentang Penyelenggara
Negara yang bersih bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme ;
Ketetapan MPR Nomor : IV/MPR/1999, tentang Garis — garis
Besar Haluan Negara ;

Undang — undang Nomor 22 tahun 1999, tentang Pemerintahan
Daerah ;

Undang - undang Nomor 25 tahun 1999, tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah ;

Undang ~ undang Nomor 25 tabun 2000, tentang Program
Pembangunan Nasional ;

Peraturan  Pemerintah Nomor 25 tahun 2000, tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai
Daerah Otonom ;

Peraturan Pemerintah Nomor 108 tahun 2000, tentang Tata Cara
Pertanggungjawaban Kepala Daerah ;

Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999, tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah ;

Perataran Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 36 tahun 2001,
tentang Pola Dasar Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur
tahun 2001 - 2005 ;

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 2 tahun 2001,
tentang Program Pembangunun Daerah Propinsi Jawa Timur
tahun 2001 - 2008 ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 06 tahun 2001,

tentang Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan
tahun 2001 - 2005 ;
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o Peraturan Daerah IKabupaten Lamongan Nomor 07 tahun 2001,
tentang Prograrih Pembangunan Duerah Kabupaten Lamongan
tahun 2001 - 2008 ;

o Persturan Dacrah Kabupaten Lamongan Nomor 06 tahun 2002,
tentang Rencana Strategis Daerah Kabupaten Lamongan tahun
2002 - 2006.

E. SISTIMATIKA
Untuk memudahkan dalam pemahan Rencana Strategis ( Renstra )
Kecamatan Kedungpring tahun 2002 — 2006, disusun sebagai berikut :

BARB |

BAB I

BAB 111

BAB IV

BAB V
BAB VI

Pendahuluan, yang berisi Tinjauan secara umum,
Kedudukan dan Fungsi, Maksud dan Tujuan, Landasan
Penyusunan, dan Sistimatika Penyusunan.

: Berisi Visi, Misi, Nilai ~ nilai, Analisis Lingkungan

internal dan Eksternal, Asumsi - asumsi dan Hasil
Analisis serta Faktor - faktor Keberhasilan, yang

menjelashan berbagai faktor yang sangat mempengaruhi
keberhasilan pencapaian tujuan.

: Berisi Tujuan dan Sasaran, di mana tujuan merupakan

penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi,
sedangkan sasaran menjabarkan tujuan,

Cara Mencapai Tujuan dan Sasaran, yang berisi
mengenai  Kebijaksanaan dan  program Kecamatan

Kedungpring.

: Penerapan Perencanaan Strategis,
: Penutup
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BAB 11
VISI, MISI, NILAI - NILAI, ANALISIS, ASUMSI DAN FAKTOR
FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

A. VISI

Pengertian Visi secara harfiah adalah cita - cita atau obsesi,
ditinjau dari Instruksi Presiden Nomor : 7 tahun 1999, maka visi adalah
Cara pandang jauh ke depan, kemana instansi pemerintah harus dibawa
agar dapat eksis, antisipatif dan inovatif. Visi adalah suatu gambaran yang
menantang tentang keadaan masa depan yang diunginkan oleh instansi
pemerintah, '

Visi Kecamatan Kedungpring adalah cita - cita yang
menggambarkan akan di bawa kemana Kecamatan Kedungpring di
masa mendatang dan visi selalu berpijak pada kondisi, potensi, masalah,
tantangan dan hambatan masyarakat.

Sehubungan dengan analisis dan pendalaman terscbut maka
ditetapkan visi Kecamatan Kedungpring sebagai berikut : “Dengan
pelayanan prima, mewwjudkan peninghkatan perekonomian rakyat dan
sumber daya manusia yang berkualilas

Dengan visi dimaksud dikandung harapan pelayanan masyarakat
di Kecamatan Kedungpring oleh setiap tingkatan organisasi / instansi
dilaksanakan secara prima dalam rangka menuju terwujudnya
peningkatan perekonomian rakyat untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat serta terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas,
memiliki kadar keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

T R s e L e R T T S T S s R
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B. MISI

Misi, sesuatu yang harus dilakukan oleh instansi pemerintah agar
tujuan organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik.
Dengan pernyataan misi tersebut diharapkan seluruh pegawai dan
pihak — pihak yang berkepentingan dapat lebih mengenal instansi
pemerintah, mengetahui peran dan program — programnya serta hasil
vang akan diperoleh dimasa mendatang. Dari gambaran tersebut maka
ditetapkan Misi Kecamatan Kedungpring sebagai berikut :

1. Peningkatan pengawasan melekat (waskat) dan pembinaan di
semua tingkatan organisasi pelayanan masyarakat ;

2. Peningkatan Kkesejahteraan masyarakat melalui intensifikasi dan
diversivikasi pertanian yang berorientasi agrobis dan berwawasan
lingkungan ;

3. Pemberdayaan seluruh lembaga ekonomi rakyat wutamanya
pengusaha kecil dan koperasi ;

4. Peningkatan sumber daya manusia melalui program sukses wajib
belajar pendidikan dasar 9 ( sembilan ) tahun dan pelayanan
pendidikan masyarakat ;

5. Terciptanya stabilitas keamanan, ketentraman dan ketertiban

masyarakat.

C. NILAT - NILAI
Nilai — nilai merupakan ukuran tentang kebenaran dan kebaikan
yvang diyakini dan diterapkan dalam kehidupan individu maupun dalam
organisast.
Nilai - nilai yang diterapkan sebagai budaya organisasi
Kecamatan Kedungpr.ng sebagai berikut :

Nencana Strategeis Kecamatan Kedungpring 7



> Kesetiaan

> Kejujuran

> Disiplin pribadi

> Kerja Sama

> Demokrasi

> Kepemimpinan

> Prakarsa

dimaksudkan kesetinan, ketaatan dan
pengabdian kepada Pancasila, Undang -
undang Dasar 1945 dan Pemerintah ;

: dimaksudkan adalah ketulusan hati dalam

melaksanakan tugas dan kemampuan untuk
tidak menyalahgunakan wewenang ;

: dimaksudkan adalah kemampuan untuk

mentaati  segala peraturan perundang-
undangun dan norma - norma sosial yang
ada di masyarakat ;

: dimaksudkan adalah kemampuan untuk

bekerja bersama — sama dengan orang lain
dalam menyelesaikan tugas yang ditentukan

.
]

: dimaksudkan adalah kemampuan untuk

melaksanakan tugas dengan senantiasa
memperhatikan aspirasi masyarakat serta
mengutamakan azas musyawarah untuk
mufakat;

: dimaksudkan adalah kemampuan untuk

meyakinkan orang lain sehingga dapat
dikerahkan  secara  maksimal untuk
melaksanakan tugas ;

¢ dimaksudkan adalah kemampuan dalam

mengambil keputusan, langkah- langkah
atau melaksanakan sesuatu tindakan yang

diperlukan ;

Rencana Strategis Kecamuton Kedungpring : 8



> Pengetahuan : dimaksudkan adalah kemampuan
menguasai ilmu pengetahuan dan memiliki
ketrampilan dalam melaksanakan tugas ;

> Kualitas (mutu ) : dimaksudkan adalah kemampuan untuk
menunjukkan produktifitas kerja yang
efektif dan efisien ;

> Kesejahteraan @ dimaksudkan adalah  kemampuan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup baik lahir
maupun batin.

D. ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL
Merupakan langkah awai pra analisis, disusun pendataan dan
pengidentifikasian faktor ~ faktor strategis internal yang
menggambarkan kekvatan dan kelemahan organisasi serta faktor -
faktor strategis eksternal yang menggambarkan peluang dan ancaman

organisasi, sebagaimana tabel 1 dan tabel 2.
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TABFL:1

FAKTOR - FAKTOR INTERNAL

FAKTOR - FAKTOR INTERNAL | BOBOT | RATING| BXR SCORE

e e e e e e —‘"|'

1. Adanya lembaga / orgunisasi 0,15 4 0,60 1
struktural .

2. Adanya jumlah pegawal yang 0,05 2 0,10 4
memadal,

3. Adanya mekanisme tata kerja 0,15 4 0,60 2
yang baku, '

4. Tesedianya dana yang memadai. 0,10 3 0,30 3

KELEMAHAN ( WEAKNESS )

1. Terbatasnya personil yang 0,20 4 0,80 1
profesional.

2. Lemahnya fungsi Waskat. 0,15 3 0,45

3. Terbatasnys sarana / prasarana 0,15 2 0,30

4. Rendahnya disiplin dan etos kerja 0,058 2 0,10

TOTAL 1,00 24 3,38 -
h—“
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TABEL:2
FAKTOR - FAKTOR EKSTERNAL

FAKTOR - FAKTCR
| ENSTERNAL BOBOT | RATING| BXR SCORE
» N POR’ TES )
1. Adanya SDA yang belum 0,20 4 0,80 1
| dikembangkan.
i 2, Jumlah penduduk yang banyak 0,10 2 0,20 3
3. Kondisi sosial ekonomi 0,10 3 0,30 2
masynrakat vang berkembang
4. Terbukanya informasi yang 0,10 2 0,20 4
mengglobal
HE-E A
ANCAMAN ( TREATS) :
1. Berkurangnya lahan produktrf 0,20 1 0,20 3
2. Sulitnya atih teknologi pertanian 0,15 2 0,30
3. Menurunnya swadaya 0,10 3 0,30 2
masyarakat.
4. Berkurangnyu kepercuyaan 0,05 4 0,20 4
masyarakat
TOTAL 1,00 21 2,50 -
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1. ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL

Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan internal yang
bersifat positif, yang memungkinkan Kecamatan Kedungpring
memiliki keuntungan strategis dalam mencapai sasaran, hal ini
bermakna sebagai kekuatan ( strength ).

Sedangkan situasi dan ketidakmampuan internal yang
mengakibatkan Kecamatan Kedungpring gagal mencapai tujuannya,
hal ini bermakna schagai kelemahan ( weakness ).

Adapun yang menjadi kekuatan ( strength ) Kecamatan
Kedungpring, meliputi :

a. Adanya lembaga / organisasi struktural ;
Berlakunya Undang — undang Nomor : 22 tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor : 84 tahun
2000 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah, Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor : S0 tahun 2000 tentang Pedoman
Susunan Orgenisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Propinsi/
Kabupaten / Kota, Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan
Nomor : 29 tahun 2000 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kecamatan Kabupaten Lameongan, memberikan peluang bagi
Kecamatan Kedungpring untuk mengembangkan wilayah sesuai
dengan potensi yang ada. Hal tersebut didukung oleh unit satuan
kerja teknis yang ada di wilayah Kecamatan, dalam hal ini antara

lain sebagai berikut :

» Cabang Dinas Teknis : 4 Lembaga
» Unit Pelaksana Teknis : § Lembaga
» lLembaga lainnya : 6 Lembaga
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b. Adanya Jumlah Pegawai Yang Memadai ;
Berdasarkan data yang ada di Kecamatan Kedungpring, dapat

dirinci sebagai berikut :
> Golongan I sehanyak : 17 Orang
> Golongan 11 sebanyak : 81 Orang
> Golongan III sebanyak 1296 Orang
> Golongan 1V sebanyak : 36 Orang
+
Jumlah : 424 Orang

c. Adanya Mekanisime dan Tata Kerja yang baku

Dengan diterbitkannya Keputusan Bupati Lamongan
Nomor 55 tahun 2001 tentang Pelimpahan Sebagian Kewenangan
Kepula Daersh Kepada Camat mempertegas keberadaan Camat
schagai pejabat sipil tertinggi di wilayah kerjanya, sehingga
meniberikan keleluasaan melaksanakan tugas dan fungsi sebagai
diatur dalam Keputusan Bupati Nomor 07 tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kecamatan Kabupaten
Lamongan, demikian juga dengan Unit kerja yang lain .

d. Tersedianya Dana yang Memadai
Guna kelancaran kegiatan operasional Kecamatan
Kedungpring didukung dengan adanya dana operasional yang
bersumber dari APBD Kabupaten Lamongan yang jumlahnya
memadai. Disamping itu juga didukung dana operasional Unit

kerja lainnya sesuai dengan anggaran masing — masing.
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Sedangkan yang menjadi kelemahan ( weakness ) Kecamatan

Kedungpring adalah sebagai berikut :

a. Terbatasnya Personil yang Profesional
Dari jumlah pegawai di wilayah Kecamatan Kedungpring
sebanyak 424 orang, secara jujur diakui bahwa tenaga / personal
yang profesional sangat terbatas, sehingga belum mampu
memberikan dukungan kepada pejabat pengambil keputusan
dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya.

b. Lemahnya fungsi Pengawasan Melckat ;
Belum optimalnya pelaksanaan fungsi pengawasan melekat oleh
masing — masing pimpinan unit kerja berakibat masih terjadinya
penvimpangan pelaksanaan tugas, schingga tujuan nr;unhui
terhambat dan bakkan tidak tercapai

¢, Terbatasnya Sarana dan Prasarana ;
Pada setiap unit Kkerja yang ada di wilayah Kecamatan
Kedungpring, meskipun telah dilengkapi dengan sarana dan
prasarana, namun Kenyvataannya dirasa masih sangat terbatas,
sehingga belum mampu didayagunakan secara maksimal.

d. Rendahnya Disiplin dan Etos Kerja ;
Salah satu faktor pendukung terwujudnya pelayanan masyarakat
yang prima adalah dimilikinya sikap disiplin dan etos kerja yang
tinggi dari para aparatur pemerintah sebagai pelayan / abdi
masyarakat. Kenyatannnya kondisi para aparatur pemerintah
Kecamatan Kedungpring belum sebagaimana yang diharapkan,
dengan Kata lain disiplin disiplin dan etos kerjanya masih rendah
dan perlu ditingkatkan.
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2. ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL

Faktor — faktor eksternal yang bersifat positif, yang membantu
Kecamatan Kedungpring untuk mencapai atau mampu melampaui
pencapaian sasarannya, hal ini bermakna sebagai peluang
( opportunities ).

Sedangkan faktor — faktor eksternal yang bersifat negatif, yang
dapat menyebabkar. organisasi gagal dalam mecapai sasarannya, hal
ini bermakna sebagai ancaman ( threats ).

Adapun yang menjadi peluang ( opportunities ) dari
Kecamatan Kedungpring, adalah meliputi :

a. Adanya Sumber Daya Alam yang belum dikembangkan.

Kondisi  wilayah Kecamatan Kedungpring masih
memungkinkan  untuk  dikembangkan guna mewujudkan
kesejahiteraan masyarakatnya, karena masih adanya ketersediaan
sumber daya alam yang cukup, misalnya di sektor pertanian dan
kehutanan yakni sub sektor pertanian rakyat, perkebunan,
peternakan, perikanan dan kehutanan. Pengembangan di sektor
ini diarghkan untuk dilakukan intensifikasi dan diversifikasi
pertanian yang berorientasi agrobis dan berwawasan lingkungan.
Berdasarkan data yang ada hhnﬁ pertanian teknis dan setengah
teknis tercatat scluas 3.362,50 hektar, dan lahan sawah non PU
dengan pengairan setengah teknis dan pengairan sederhana
tercatat seluas 126,67 hektar, Lahan-lahan tersebut belum
dibudidayakan secara maksimal, demikian juga dengan potensi
waduk-waduk yang ada, baik waduk yang dikuasai oleh
Pemerintah  Propinsi Jawa Timur yang pengelolaannya oleh
Pemcrintah Kabupaten Lamongan, maupun waduk-waduk yang
dikuasai dan dikelola oleh Pemerintah Desa.
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b. Jumlah penduduk yang mendukung ;

Tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi bagi suatu
daerah akean berakibat timbulnya masalah dibidang sosial,
ckonomi dan lain-lain,

Di Wilayah Kecamatan Kedungpring hal tersebut tidak terjadi
karena tingkat pertumbuhan penduduk sangat rendah dan
cenderune menurun. Hal ini dapat dilihat dari angka rata-rata
pertumbuhan penduduk dari tahun 1997 sampai dengan 2001
schagai berikut :

» Tahun 1997 — 1998 rata-rata pertumbuhan penduduk 0,14 %
» Tahun 1998 — 1999 rata-rata pertumbuhan penduduk 0,29 %
» Tahun 1999 — 2000 rata-rata pertumbuhan penduduk — 0,09 %
» Tahun 2000 - 2001 rata-rata pertambuhan penduduk - 0,13 %

Sementara itu jumlah peﬁduduk keadaan sampai dengan
akhir 2002 adalah sebesar 53.102 jiwa yang terdiri atas 25.974
jiwa laki-laki dan 27.128 jiwa perempuan, jumlah penduduk
terpadat adalah Desa Dradahblumbang 3.965 jiwa dan terendah
adalah Desa Sidobangun 414 jiwa.

Berdasarkan data tersebut dapat dsimpulkan bahwa
Kecamatan Kedungpring jumlah penduduknya merupakan
peluang untuk ditingldatkan Sumber Daya Manusianya sebagai
pelaku-pelaku pembangunan dimasa mendatang

¢. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat yang berkembang ;

Dalam  perkembangannya kondisi sosial ekonomi

masyarakat di wilayah Kecamatan Kedungpring dari tahun ke
tahun menunjukan adanya peningkatan .
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Salah satu faktor pendukungnya adalah meningkatnya
perekonomian masyarakat yang bertumpu pada hasil produksi
pertanian, perdagangan dan jasa serta industri kecill rumsh
tangga. Fasilitas atau sarana perekonomian yang ada meliputi §
( lima ) buah pasar desa, 2 (dua) buah pasar hewan ( kambing ),
462 toko, kios / warung, 7 (tujuh) buah lembaga perkreditan
rakyat yang terdiri 2 (dua) Bank Pemerintah ( BRI ) serta § (lima)
buah Bank Perkreditan Rakyat, dan lembaga Koperasi antara lain
KUD, KOPTI, KOPTAN.

Potensi lainnya yang dapat dokembangkan adalah
adanya industri kecil vang meliputi perusahaan huller /
penggilingan padi, oven tembakau / omprongan dan kerajinan
rumah tangga berupa anyaman pandan dan bambu,

d. Terbukanya informasi yang menggiobal ;

Terbukanya akses informasi baik ekonomi, sosial, budaya
dan teknologi dapat dimanfaatkan sebagai peluang untuk
didayagunakan secara maksimal. Dengan demikian diharapkan
akan segera membuka isolasi kultur budaya masyarakat desa-desa

vang masih tertinggal dari desa-desa lainnya, agar mampu dan
berdaya.

Sedangkan yang menjadi ancaman ( threats ) Kecamatan
Kedungpring, adalah meliputi :
a. Berkurangnya lahan produktif ;
Hasil pendataan dalam kurun waktu 2 (dua) tahun
menunjukkan adanya penurunan lahan produktif di wilayah
Kecamatan Kedungpring. Hal tersebut dapat dijelaskan sbb:
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% Jumlah lahan produktif pada tahun 1997

- Sawah PU seluas : 3.370,12 hektar

- Sawah non PU seluas : 128,88 hektar
% Jumlah lahan produktif pada tahun 1999

- Sawah PU seluas : 3.362,50 hektar

- Sawah non PU seluas : 126,67 hektar
Penurunan Jahan produktif :

- Sawah PU seluas : 7,62 hektar

- Sawah non PU scluas - 2,38 hektar

Perubahan tataguna tanah tersebut antar lain dilakukan oleh
masyarakat dalam rangka pemenuhan kebutuhan untuk
perumahan/ pemukiman dan tempat usaha.

b. Sulitnya alih teknologi pertanian ;
Hasil pendataan di lapangan tentang produksi pertanian
Kecamatan Kedungpring tahun 2001 adalah sebagai berikut :

» Produktifitas padi 380.621 kuintal dari lahsn luas panen seluas
6.620 hektar, rata-rata produksi 57,56 kuintal per hektar,

» Produktifitas jagung 67.439 kuintal dari lahan luas panen
seluas 2.027 hektar, rata-rata produksi 33, 27 kuintal per
hektar.

» Produktifitas kacang hijau 3.812, 40 kuintal dari lahan luas
panen 340 hektar, rata-rata produksi 10, 59 kuintal per hektar.

» Produktifitas kedelai 15.404,40 kuintal dari lahan luas panen
1.261 hektar, rata-rata produksi 12,22 kuintal per hektar,

» Produktifitas ubi jalar 3.450 kuintal dari lahan luas panen 30

hektar ( hanya satu desa ), rata-rata produksi 115 kuintal per
hektar.

e L S e e e T e e ————
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» Produktifites tembakau 105,610 kaintal dari lahan luas panen

2.007 hektar, rata-rata produksi 52,62 kuintal per hektar.
Berangkat dari hasil pendataan produksi pertanian

tersebut  dapat disimpulkan bahwa produktifitas pertanian di

Kecamatan Kedungpring belum maksimal dan masih

memungkinkan untuk ditingkatkan. Masalahnya adalah adanya

indikator masih sulitnya pelaksanaan alih teknologi pertanian

vang disebabkan karena beberapa hal antar lain :

» Perilaku petani masih terdisional, sumber daya manusia yang
rendah ;

»# Peran Kelompok Tani belum maksimal karena masih memiliki
sifat ketergatungan yang tinggi/ belum mandiri ;

» Generasi muda yang diharapkan cenderung mencari kerja ke
kota ( urbanisasi ) ;

» Kurangnya [;ermodalnn, beaya operasional tinggi dan harga
pupuk/ pestisida lebih mahal dari pada harga gabah ;

» Kondisi lahan semakin menurun tingkat kesuburannya akibat
penggunaan pupuk Kimia/ buatan

¢. Menurunnya swadaya masyarakat ;

Berkembangnya ilmu pengetahuan terutama di bidang
teknologi komunikasi, memberikan kesempatan terbukanya akses
informasi. Salah satu dampaknya adalah terjadinya pergeseran
nilai-nilai budaya masyarakat. Pada masa transisi tersebut nilai
kegotongroyongan dan keswadaysan masyarakat cenderung
menurun, dan mengarah mengemukanya nilai-nilai individualitis.
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Kaitzn dengan hal tersebut sangat berpengaruh terhadap tata
kehidupan masyarakat, sehingga berpengaruh pula pada tingkat
kesadaran berswadaya dalam rangka menunjang pelaksanaan

pembangunan.
|
|

d. Berkurangnya kepercayaan masyarakat ;

Gejolak sosial yang terjadi pada era reformasi sangat
berpengaruh  dalam  kehidupan berbangsa, bernegara dan
bermasyarakat, tidak hanya di tingkat perkotaan namun sudah
merambah sampai di pedesaan, yang antara lain adanya gejala
berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja aparat
pemerintah, Keberanian mengemukakan pendapat,
menyampaikan kritik oleh sekolompok masyarakat, meski ada
kesan kebablasan adalah merupakan dinamika demokrasi yang
mesti diperhatikan.

E. ASUMSI
Asumsi atau assumptions, adalah merupakan kesimpulan /
condusions tentang faktor - faktor lingkungan serta dampak atau
pengaruvhnya terhadap kinerja masa depan organisasi, yang selanjutnya
akan berpengaruh pula pada hubungan internal organisasi. Dalam
kaitan dengan penyusunan perencansan strategis, asumsi dapat disebut
sebagai * asumsi organisasi”.
Adapun asumsi — asemsi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Kekuatan ( strength )
a. Adanya lembaga / organisasi struk $
b. Adanya jumlah pegawai yang memadai;
¢. Adanya mckanisme dan tata kerjs yang baku ;

L e i ———
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d. Tersedianya dana yang memadai ;

2. Kelemahan ( weakness ) ;
a. Terbatasnya personil yang profesional ;
b. Lemahnya fungsi pengawasan melekat ;
Terbatasnya sarana / prasarana ;
Rendahnya disiplin dan etos kerja.

& 0

3. Peluang ( opportunity ) ;
a. Adanva sumber daya alam yang belum dikembangkan ;
b. Jumlah penduduk yang mendukung ;
Kondisi sosial ckonomi masyarakat yang berkembang ;
Terbukanya informasi yang mengglobal.

& r

4. Ancaman ( threat ) ;
a. Berkurangnya lahan produktif ;
b. Sulitnya alih teknologi pertanian ;
Menurunnya swadays masyarakat ;
d. Berkurangnya kepercayaan masyarakat.

F. HASIL ANALISIS
Dengan memperhatikan kelwuatan, peluang, kelemahan, dan
ancaman yang dihadapi sebagaimana diuraikan di atas, Kecamatan
Kedungpring sebagai organisasi perangkat daerah dalam rangka
otonomi daerah di Kabupaten Lamongan, maka ditetapkan beberapa
strategi organisasi. Untuk itu dijelaskan pada tabel 3 berikut :
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Tabel 3
ANALISIS SWOT

| 1. Adanya lembaga / organisasi strukturs ;

W’-
- INTERNAL KEKUATAN(S) KELEMAHAN (W)

1. Terbatasnya personil yang profesional | r

ANALISIS LINGKUNGAN 2. Adanya mekanisme / tata kerja yang baku ; 2. Lemahnya fungsi pengawssan melekat ; |
| FKSTERNAL 3. Tersedianya dana yang memadai ; 3. Terbatasnya sarana / prasarana ;
—— =58 4. Adanys jumish pegawai yang memadai 4. Rendahnya disiplin dan etos kerja. |
STRATEGI SO STRATEGL WO
1. Mengoptimalkan perun lembaga / orpanisasi 1. Meningkatkan jumiah personil yang

] PELUANG (0O)

1. Adanya SDA yang belum dikembangkan ;
2. Kondisi Sesial ckonomi masyarakat yang

berkembang .
3. Jumiah penduduk yang memadai ;
4. Terbukanya informasi yang mengglobal.

struktural vang ada untuk mengembangkan SDA ;
2. Mengoptimalkan pelaksanaan mekanisme/ tata
kerja dengan memanfaatkan kondisi sosek
masyarakat vang berkembang ;
3. Mendavagunakan dana yang ada untuk

4. Mendayagunakan jumlah pegawal yang ada untuk
memanfaatkan terbukanya informasi yang

mengglobal.

memanfaaikan jumlah penduduk yang mendukung |

piofesional untuk mengembangkan SDA ;
2. Meningkatkan fungsi Waskat untuk
mendorong kondisi sosek masy arakat yang
berkembang ;
3. Memanfastkan sarana dan prasarana
untuk menggeralkan jumlak penduduk

yang mendukung ;
4 Meningkatkan disiplin dan etos kerja guna
memanizatian terbukanya infermssi yang

ANCAMAN (T)

STRATEGI ST
1. Mengoptimalkan peran lembaga/ organisasi
struktural untuk mengatasi sulitnya alih teknologi
pertanian ;
1. Mengoptimalkan pelabsanaan mckanisme/ tata
kerja untuk mengatasi menurunnya swadaya

masyarakat ;
3. w&uml&uhkmnuph
lahan produktif ;
4. Mendayagunakan jumlah pegawai yang ada untuk

mengatasi berkurangnya kepercayaan masyarakat.

L———————b_————__ﬁ———d'

STRATEGI WT

L. Meningkatkan jumlah personil yang
profesional untuk mengatasi sulitnya alih

produlktif ;
4 Meningkatkan disiplin dan etos kerja guna
mengatasi berkurangnya kepercayaan

22



Hasil analisis yang merupakan interaksi faktor — faktor
lingkungan internal dengan faktor — faktor lingkungan eksternal
adalah berupa strategi organisasi yang dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Strategi SO

Adalah strategi menggunakan / mobilisasi kekuatan yang tersedia

untuk iemanfaatkan peluang yang ada, scbagai berikut :

a. Mengoptimalkan peran lembaga / organisasi struktural untuk
mengembangkan sumber daya alam;

b. Mengoptimalkan pelaksanaan mekanisme / tata kerja dengan
memanfaatkan  perkembangan  kondisi  sosial ekonomi
masyarakat ;

¢. Mendayagunakan dana yang tersedia untuk memanfaatkan
dukungan jumlah penduduk ;

d. Mendayagunakan pegawai untuk memanfaatkan terbukanya
informasi yang mengglobal.

2. Strategsi WO

Adalah  strategi untuk menanggulangi kelemahan dengan

memanfaatkan peluang yang ada dengan hasil sebagai berikut :

2. Meningkatkan  profesional personil untuk menggembangkan
sumber daya alam ;

b. Meningkatkan fungsi pengawasan melekat untuk mendorong
berkembangnya kondisi sosial ekonomi masyarakat ;

c¢. Memanfaatkan sarana dan prasarana untuk menggerakkan
dukungan penduduk ;

d. Meningkatkan disiplin dan etos kerja guna memanfaatkan

terbukanya informasi yang mengglobal ;
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3. Strategi ST

Adalah strategi dengan memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi

tantangan yvang ada, atau mpbihny: menjadi peluang, dengan

hasil sebagai berikut :

a. Mengoptimalkan peran lembaga / organisasi struktural guna
mengatasi sulitnya alih teknologi pertanian ;

b. Mengoptimalkan pelaksanaan mekanisme tata kerja organisasi
guna mengatasi menurunnya swadaya masyarakat ;

¢. Mendayagunakan dana  yang tersedia untuk mencegah
berkurangnya lahan produktif ;

d. Mendayagunakan pegawai guna mengatasi berkurangnya

kepercayaan masyarakat.

4. Strategi WT

Adalah strategi yang memadukan antara kelemahan dan tantangan

untuk memperkecil kelemahan yang ada dan sedapat mungkin

menghidari tantangan yang ada, dengan hasil sebagai berikut :

2. Meningkatkan profesionalisme personil untuk mengatasi sulitnya
alih teknologi pertanian ;

b. Meningkatkan fungsi pengawasan melekat untuk mengantisipasi
menurunnya swadaya masyarakat ;

¢. Memanfaatkan sarana / prasarana guna mencegah berkurangnya
lahan prodiktif ; -

d. Meningkatkan disiplin  dan ectos kerju guna mengatasi
berkurangnya kepercaysan masyarakat.

e T . I e . . e A ————
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G. FAKTOR — FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

Faktor — faktor kunci keberhasilan merupakan topik atau
bidang yang berkaitan secara luas dengan misi, dalam hal mana kinerja
organisasi sangat dipengaruhi oleh bagaimanz pemerintah dan
masyarakat Kecamatan Kedungpring menerima sukses atau kegagalan
dari suatu misi organisasi Faktor - faktor kunci keberhasilan
memungkinkan mmmljcmen untuk mengembangkan suatu rencana
strategik yang lebih mudah untuk mengkomunikasikan,

Faktor — faktor kunci keberhasilan berfungsi untuk lebih
memfokuskan strategi pembangunan Xecamatan Kedungpring dalam
rangka pencapaian tujuan dan misi organisasi secara efektif dan efisien.
Faktor — faktor kunci tersebut antara lain berupa : potensi, peluang,
kekuatan, tantangan, kendala, dan kelemahan yang dihadapi termasuk
sumber daya, dana, sarana dan prasarana, serta peraturan perundang —
undangan dan  kebijaksanaan yang digunakan oleh Kecamatan
Kedungpring dalam kegiatan - kegiatannya. Untuk mengetahui
penentuan faktor — faktor kunci keberhasilan tersebut dapat dijelaskan
pada tabel 4.
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Tabel 4
PENENTUAN FAKTOR — FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

KETERKAITAN DENGAN

STRATEGI

. IN2[NJI[N4 [N5 [N6 |[N7 [N8 [N9 [N10][JIML |
BE IR ER AR AR NE BE AN SN MET

|_ _ 1 2 3 4 5 5 7
STRATEGI SO

| 1. Mengoptimalkan peran lembaga/ s tafulrtals] 11|32 |4 2|3 |34 ||m

- organisasi struktural untuk ! ' ! - t

|  mengembangkan SDA ; ' 4 r irs: i ! :

2. Mengoptimalkan pelaksanaan 3 | 4 3 i - 8 i 1 l 11T & |2 3 13 3 4 | 3 43
mekanisme/ tata keria dengan ' : '= | ! 5 |
memanfaatkan perkembangan Kondisi |
sosial ekonomi masyarakat ;

3. Mendayagunakan dena yang tersedia 2 4 2 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 39
untuk memanfaatkan dukungan jumiah
penduduk ;

4. Mendavagunakan pegawsai untuk 3 4 2 2 3 2 4 | 4| 4 2 | 3 3 3 3 1 44
memanfaatkan terbukanya informasi |

STRATEGI ST |

1. Mengoptimalkan peran lembaga / 3 2 4 3 3 1 1 1 1 2 1 3 3 3 }|.3 3 38
organisasi struktural untuk mengatasi
sulitnya alih teknologi pertanian ;

2. Mengoptimalkan pelaksanaan 2 2 3 2 1 1 I A Al 1 2 3 3 3 | 3 2 30
mekanisme tata kerja untuk mengatasi
menurunnya swadaya masyarakat ;

3. Mendayagunakan dana yang tersedia 2 2 4 2 1 1 11313 2 1 1 2 3 1 3 30
untuk mencegah berkurangnya lahan

produktif ;
4 Mendaysgunakan pegawai untuk 4 4 2 2 3 3 4 3 4 k | 2 3 3 4 3 2 49 n

mengatasi berkurangnya kepercayaan
masyarakat |




STRATEGI WO | i

I. Mengoptimalkan profesionalisme B 3 4 3 3 1 4 | 4| 4 3 2 i 3 4 4 3 53 I

personil untik mengembangkan SDA ; '
{ 2. Mengoptimalkan fungsi waskat untuk 4 3 2 3 | 2 2 2|2 |1 1 1] 2 2 2 | 3 3 35
| mendorong perkembangan sosek
| masyvarakat ;
3. Memanfaatkan sarana dan prasarana 2 2
vang tersedia untuk menggerakkan
dukungan jumlah penduduk ; | !
' 4. Meningkatkan disiplin dan ctos kerja 4 4 2 2 3 2 3 . o B 2 3 3 2 | 3 4 2 45 I
guna memanfaatkan terbukanya ' -
informasi yang menggiobal.

:__
L*]
-
[
-
—
—
|
L]
[ ]
s
e
[
da

36

STRATEGI WT

1. Meningkatkan profesionalisme personil 3 2 ] 3 3 1 3 313 2 1 3 2 3 3 1 42

guna mengatasi sulitnya alih teknologi | .

pertanian ; : i |

t 2. Meningkatkan fungsi pengawasan 3 4 2 2

melekat guna mengatasi menurunnya
f swadaya masyarakat ;

| 3. Memanfaatkan sarana dan prasarana 2 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3

yang tersedia guna mencegah |

berkurangnya lahan produktif ; ;

4. Meningkatkan disiplin dan etos kerja 3 3 2 1 3 3 3 313 ) 1 1 2 3 3 1 4

guna mengatasi berkurangnya

kepercavaan masyarakat. . l
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Berdasarkan hasil analisis sebagaimana digambarkan pada
tabel 4 di atas maka dapat ditetapkan faktor — faktor kunci
keberhasilan tersebut sebagai berikut :

1. Meningkatkan profesionalisme personil untuk mengembangkan
sumber daya slam ;

2. Mendayagunakan  pegawai guna mengatasi menurunnya
kepercayaan masyarakat ;

3. Meningkatkan disiplin dan etos kerja guna memanfaatkan
terbukanya informasi yang mengglobal ;

4. Mengoptimalkan peran lembaga / organisasi untuk pengembangan
sumber daya alam.
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BAB 111
TUJUAN DAN SASARAN
A. TUJUAN
Tujuan dirumuskan untuk mempertajam fokus pelaksanaan
misi dan meletakkan kerangka prioritas, unfuk memfokuskan arah
semuyu program dan aktifitas dalam melaksanakan misi organisasi.
Penetapan tujuan tersebut didasarkan pada faktor — faktor
kunci keberhasilan yang telah dilakukan setelah penetapan visi dan
misi. Hal fersebut dimaksudkan agar Pemerintah Kecamatan
Kedungpring mampu mencapai tujuan dan sasarannya,
Tujuan dimaksud adalah sebagai berikat :
1. Meningkatkan profesionalisme, disiplin dan etos kerja aparatur
pemerintah ;
2. Meningkatkan pengembangan sumber daya alam dengan
memanfaatkan globalisasi informasi ;
3. Meningkatkan peran institusi Pemerintah dalam mewujudkan
pelayanan prima ;
4. Meningkatkan pembentukan opini dan kepercayaan masyarakat

terhadap pemerintah.

B. SASARAN
Upaya — upaya khusus untuk melaksanakan serangkaian
tindakan dalam mencapai tujuan disebut sebagai sasaran. Disamping
itu, sasaran juga merupakan bagian integral dalam proses perencanaan
strategik pemerintah. Adapun sasaran dalam perencanaan strategik
Kecamatan Kedungpring adalah sebagai berikut
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah ;
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. Terlaksananya peraturan perundang — undangan ;
lerwujudnva pelavanan prima pada setiap tingkatan ;

Meningkatnya kinerja pemerintahan yang demokratis ;

A b W N

. Terwujudnya instistusi pemerintah yang bersih dan baik ;
6. Meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah ;

7. Berkembangnya potensi sumber daya alam,
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BAB IV
CARA MENCAPAT TUJUAN DAN SASARAN

Cara mencapai tujuan dan sasaran, merupakan rencana yang
menyeluruh dan terpadu mengenai upaya - upaya Kecamatan

Kedungpring yang meliputi penetapan kebijaksanaan dan program.

A. KEBLJAKSANAAN
Kebijaksanaan pada dasarnya merupakan Kketenfuan -
ketentuan yang disepakati oleh pihak — pihak terkait dan ditetapkan
oleh yang berkewenangan untuk dijadikan pedoman, pegangan atau
petunjuk bagi setiap usaha dan kegiatan aparatur pemerintah ataupun
masyarakat, agar tercapai kelancaran dan keterpaduan dalam upaya
mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi.

Kebijaksanaan Kecamatan Kedungpring adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah
melalui upaya peningkatan profesionalisme, disiplin dan etos kerja ;

2. Pelaksanaan penerapan peraturan perundang — undangan dengan
meningkatkan pengawasan melekat ;

3. Mewujudkan pelayanan prima pada setiap tingkatan melalui
penyederhanaan prosedur pelayanan ;

4. Meningkatkan kinerja pemerintzhan desa yang demokratis melalui
pemberdayaan aparvatur pemerintah desa, lembaga — lembaga desa
dan masyarakat ;

S. Mewujudkan institusi pemerintahan yang bersih dan baik dengan

memantapkan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan program ;
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6. Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada pemerintah dengan
memperhatikan aspirasi serta melibatkan peran masyarakat pada
kegiatan pembangunan ;

7. Mengembangkan potensi sumber daya alam sektor pertanian dan

kehutanan melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi.

B. PROGRAM
Program adalah  kumpulan Kkegiatan - Kegiatan nyata,
sistematis dan terpadu yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa
instansi  pemerintah  ataupun . dalam rangka kerja sama dengan
masyarakat, guna mencapai sﬁsm'am dan tujuan yang telah ditetapkan.
Program Kecamatan Kedungpring adalah : '
1. Peningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah,
melalui program :
4. Pendidikan dan latihan aparatur pemerintah ;
b. Pembinaan Wepegawaian ;
¢. Pembinaan giental beragama ;
2. Pelaksanaan pencrapan peraturan perundang —~ undangan, melalui
progran :
2. Sosialisasi undang - undang Nomor 22 tahun 1999 ¢
b, Peningkatan pengawasan melekat.
3. Mewujudkan  pelayanan prima pada semua tingkatan, melalui
program :
a. Penvederhanaan prosedur pelayanan ;
b, Sosialisasi peraturan perundang — undangan ;

¢. Peningkatan sarana dan prasarana.

\e—— s e e i ST I T A
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4. Mengembangkan potensi sumber daya alam sektor pertanian dan
kehutanan melalui penerapan Iptek, melalui program :
a. Penanganan pasca panen kedelai ;
b. Pengembangan hutan rakyat ;
¢. Penguatan modal kelompok tani ;
d. Peningkatan mutu intensifikasi ;
e. Pengembangan sumber daya manusia ;
f. Normalisasi salluran waduk Kalen ;
g. Normalisasi jaringan irigasi waduk Prijetan ;
h. Pembangunan perikanan dan peternakan rakyat terpadu ;
i. Pembangunan sumber daya, sarana dan prasarana perikanan dan
!il‘“‘l‘ﬂﬂ'i:lll.',
j. Diversifikasi pangan dan gizi ;
k. Pengembangan usaha perikanan dan peternakan,
5. Mewujudkan institusi pemerintahan  yang bersih dan baik, melalui
program :
a. Peningkatan koordinasi lintas sektoral ;
b, Pemantapan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi ;
¢. Penataan personil sesuai dengan beban tugas.
6. Meningkatkan  pemerintahan  desa  yang  demokratis, melalui
program :
a. Peningkatan kualitas pendidikan dasar dan pendidikan
Operasional pemeriniahan desa ;
b.  Pembinaan aparatus pemerintah desa dan BPD ;
c. PYemberdayaan LKD.
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7. Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada pemerintah dengan

memperhatikan aspirasi serta melibatkan peran masyvarakat pada

pembangunan, melalui program :

a.

b,

d.

e,

Peningkatan  kualitas  pendidikan  dasar  dan  pendidikan
masyarakat ;

Pembinaan tradisi dan nilai — nilai budaya ;

. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan ;

Optimalisasi pelayanan UGD 3
Optimalisasi pelayanan KIA
Crptimalisasi pelayanan rawat map 3

Peningkatan keamanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat,
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BAB V
PENERAPAN RENCANA STRATEGI

Guna memudahkan rencana strategi seperti diuraikan di atas,
kemudian disiapkan suatu kerangka perencanaan strategis ( PS ) dalam
bentuk matrik yang menguraikan secara ringkas keterkaitan antara
kebijaksunaan dengan perencanaan strategis sebagai dasar tolok ukur
kinerja Kecamatan Kedungpring,

Kerangka penjabaran ini  dituangkan dalam  formulir
perencanaan strategik — 1 ( PS 1) samipai dengan pevencanaan strategik — 2
( PS 2). Perencanaan strategik -1 adalah perencanaan strategis Kecamatan
Kedungpring tahup 2002 vang merupakan tahun ke | ( pertama ) dari
perencanaan strategis 5 ( lima ) tahun yang direncanakan. Sedangkan
perencanann strategik — 2 adalah perencanaan strategis Kecamatan
Kedungpring tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006 yang merupakan tahun ke 2
(dua ), 3 ( tiga), 4 ( empat ) dan 5 ( lima ) dari perencanaan strategis 3

( lima ) tahun yang divencanakan, sehagaimana terlampir.
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RENCANA STRATEGIK -2

TABELS

Instansi : Kecamatan Kedungpring
Tahun : 2003 FORMULIR PS -2
’ | BIDANG / RENCANA STRATEGIK KECAMATAN KEDUNGPRING TAHUN 2003
| ckrroR, | KEBIJAKSANAAN }_ (TAHUN KE 2 DARTV TAHUN) l
No | SECm iy I I ] [ CARA MENCAPAI TUJUWW _i ‘
' J SERTOR { ViISI s [ TUJUAN : SASARAN | KEBLIAKSANAAN | PROGRAM | KEGIATAN |
l’ 1 3 ] R 6 ] T 1 ] @ i T 1]
| 1.Bd Heknm 1. Membanzun thtem | Densan | LPealngkatan | 1. Meningkatkan 1. Meningkalaya F 1.Peninghatan 1. Pendidikan | 1. Dikiat '
| polifs yang pelavanan | Wi dun profesionaiisen |  kealtasSDM | kuakitus SDM dam jatihan | Aperatur.
| 2.Bul. ekonomi demokratis serin prima pembinzan dl | e, diddplin dan | - aparatur. ’ apamtar aparatur ; l
| | mempertahs nkan mewnjudioan s etos kerja pemerintah, pemerintal pemeriniah.
i 3.0 Pulitlk persatuan dan | peainghatan Unghkuian aparaiur melulul npays i. Pembinsan | 1.Peningkatan |
kesatoun prrekonomtan pelnvansa pemerintsh. | peaisghatan kepegawalan | diiplin '
| a.Bd. Agama | I Mrewujudian | rakyat dan masyarasat profestonalbme, prgawal
| | \upremast iukem sumber dave I:.hﬂq’-—:m disipiin dan etes 3. Pembinasan | 1. Pembinasa
< Ot Feadidian dan muln manssia vang kesejahiizraan ' | kerja. meutal menial
l I | berikuabtas. ! evclabni | beragama beragama
| . B Soabud | & .Ht-pm:rpll I intensifiesl l | Iilam.
[ pemullhan ckonoml | | dan 2 Terlaksanunya 1 Pelaksunaan 1. Sosfalsaal |1, Pemantapan
| = Hid Pemb, | dan memperkuat ! | diveridfis| peratiran | prenerapail Undang - otoila
i andasun | pertamiEn I 'Iﬂlll‘h‘ peraliiran m ‘ |
Azerah prob=genan yong | undzngae . perurdang - mormor 21 |
i | berkclanjutun ' beroroisntas i undangan deagan | tabhwa 1999 l
| LEASDA& | berdasarkan shtem agrohis dan . | meningkatkan (2. Peniugkatan |1.Peningkatan i
chonomi ket ak vatan. betwawasan i l | pragawaan ' pengawasan | siklem !
Ling Hianp ' 4. Membamgun lingkumgan |, melekal, metckat. poagaaEn |
| kescjshiernan mukval, 3, Pemberdaysa 3. Terwujudnya | 1. Mewujudien ll. Sostalbasl |1, Penyuinhan. |
| % Bid. [ptek meningks thain ! n selurul | nstitusi peluyanan prims petalurun
i | kualites kehidupon | kembaga ! pemerintah pada seilap perundsng - |
17 Bid. Keamanan berazama dan ey e vang lersih da tinghs tan meelulul umkangan. |
| Aetahamn budava rakyat [ badk. pemwederhagasn |2, Peayederhan |, Visssliasl |
{ dan krtertiban | 3 Meningkatkan atsmanYa | ' prosedur aan proscdur,  Laka cara |
i I prmimngunan | koperasl dan pelayanan pelayanan pelaysnan
r daeran | peagusahis ‘ 3. Peningkatas ||, Pengadaan
I kecil satans dan sarana dan
| | | l l | ==
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|6.Nu}rmaﬂm5i
Irigasi waduk
prifetan

| 7. Rehablitas)
jalan
| inspeksi

8. Pembanguna
o perikanan
dan
peternakan
rakyai
terpadu,

|9 Pembanguna

I n Sumber
daya, sarana

| dan

‘ prasaranm

perlmnan

petfmai-m:r_
' {10, Diversifik

asf pangan
| dam Crizh

2. Pencegahan

1. Perbalican
bangunam 4

buah

1. ngerzsan

pengn-:pnhn iL |
Kdp - waduk |
1. Peuerapan
teknalogl tepat
guna.

dan

penyakit.

3. Pengawasan

Eesmayit |

| 1. Penatasn

Eantor [
\Jhnng Diaas |

Hed ungpring

1. Sosiallsasi |
penerapan |
MIHACCH
pada
pengolaban |
tradisional
dan
menengah |

'E].P::ngemtm:g 1. Budidaya air |

ol asahan

tawar.

| perlianan 2. Budidaya sapl |

dan

polong

peternabamn, |3 Budidaya

unggas |

pemberantasan |
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# 4 L a & ™ ® o ® -
4
1 | ] 2 | 3 4 | 5 | & [ T B _,._ - 8 i) ] . ¢ | 10 |
iEa ) RS (SR SN S T ARl [ EX '.'#‘Irlllngliil.ﬂi&?_‘l &, Terwugjudnya 1. Mewu|udkan _h Penlngkstan | 1. Peninghkatan |
I l | | peranimstitesi | pelayaman Imstitosl pemerintah | koordinasi | koordinasl |
| | I pemerintah . prima pada | vang bersth dam | fintas sekioral dan |
f | dalam whnp | baik dengan snkronisasi
| | mewujodkan timghutan, memantapkan | |  program I
[ [ | pelavanan pembin=an dan |2.Femantapan | 1. Pembinzgan |
| pritna | koordinast | pelaksansan el [
| | | pelaksanann | ks ! |
[ | | | | progiam oy anitas | |
| | | 2. Pens taun 1. Penataan
| | i | | personllsesual | staf secara
[ | i ' | dengan beban hertahap.
[ | | BT L
' ' | I |
i f | 5. Mentnpkatnya 1. Mentopkatkan 1. Peningkatan  +1: Phkiet [
I I | \  kinerja | Pemeriniahan Peadidikan dan| eparst
| | I prene ri sl | Thesa yang | l=tihan | pemerintab
| ' vang bersib demokratis. | operasional | dean dan |
I | dzn hafl ' pemerintahan | BPD
i ' | desa | !
| I 12 Pembinaan (1. Konprensi |
I | | aparatur dinas aparal
| ' I pemerintah desd  semeriniah '
| ! | dan BPD [ dhesa dan
' = | pericmisn
| I | I HPD secafa
|  ratin |
|3.J."r:'.1t=£'n.!'_|.3-1.1n 1. Penvululmn |
| 1L KD | dun
| I | pemlinaan
eCEra
| | ler s {7




-

4 Meningkatkan
pembentukan
opini dan
masyarakat

pemerintal.

S

7. Meningkataya
Kepercayzan
misyarakat

pemerintak

i knrsus
ketrampllan dl
ar seRelnh.

6. Pengadaan | 1. Pemclataan
saraus dan gedung dan
prasarana mehelair

- sekolah

1. Meagusulakan |

rehabilitad

gedaig.
ity
prect jaran,

4. Pengadann
alal peraga
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RENCANA STRATEGIK -2

TABELS

Instansi : Kecamatan Kedungpring
Tahun : 2008 FORMULIR PS -2
| BIDANG / RENCANA STRATEGIK KECAMATAN KEDUNGPRING TAHUN 2008 |
J SEKTOR/ KEBIJAKSANAAN ( TAHUN KE4DARIV TAHUN)) [ {
L SUB e e | | CARA MENCAPAI TUJUAN/ SASARAN_ | KE7
. ‘ SEETO NASIDNAL l VIS MISI TUJUAN = SASARAN KEBLIAKSANAAN | PROGRAM i KEGIATAN | |
Y3 - BEes | 4 5 6 7 1 s — 9 N S |
| | 104 akam 1. Membangun sistem l Dengan 1.Peningkatan | 1.Meninghkatkan |1. Meningkatnya | 1. Peningkatan 'l. Pendidikan | 1. Dikiat F
politik yang priavanan Waskal dan profesdonalism | Hualltas SDA | Kualtias SDM dan katihan Aparafer,
| | 214 ekonomi demokraths seria prims pembinasn & | e disiplin dan | a2parstur sparaiug ‘ aparatur ! |
| | mempertakankan wewujudian semua etos kerja pemerinish, | pemerintah pemerintal. |
i 2. Hid. Folitik peraluen da penlnplulan tingkatan aparatur melalul upaya 1. Pemblnsan | 1.Peninokntan t
i } Wesatmas prrvheromian priayanan pemerinlzh. peulngkatan ' kepegawmalan | didplin | !
4. R, Agama 1 Mrwujudian rakyal dan | masyarakal l profesionaiizme, pegewal { 1
| ] -
f suprems hukum sumber da 1. Penlughkatan disiplin daz efon |3, Pembinean | 1. Pembinosn
5P Pendidikan | dan pemertulahan | manusis ywang | kescjablersan ‘ herja I menital mzenital | |
| yang balk merialng beragama beragama
| 6 P Sosbud 3, Mempercepat I intenstfiast ' Istam. : {
pemukian ekonomi dap 2. Terlaksaminys | 1 Polaksuanian 1. Soslalisasd 1. Pemantzpan | |
T.Bal.Pemis, dan loem perioml ‘ diveraifiasi peraturan pencrapan |  Undaog - oloda {
! | tandusan |  pertantan perundang - peraturun | undang i
tlaerah pembmnguran 1 yang | undsngan perinding - omer 22 [ |
|  berkekanjotan H terorolentas! | undangan dengan | tahun 1990 |
[ R HMSDA & | berdasarkan sivtem | agrobis dan mentngkatkan 2. Peningkatan |1.Peningkatan |
ekonomi kerakyaian. I bormawasan | | pesgawass | peagawwan  shiem -
| Line iidep. | 4 Membangun nskungan melekia, | melekal | pengawusan |
[ kescjahteraun rakyat Fl-w P.qu-dny. | 1. Mewujuican 1. Sosslsad |1 Pesyululan |
5. Hid. Iptek meningkatkan | n sehrruh | imsntwy | peayassnprine | peraturan ! |
I | knalitas kehidupan | lembaga pemcrintah pada wtiap perondang - [ i
105K Keamanan | beragama dan | ehovomi | vapg bersih dan|  fingkatan melalul undanga. l |
ketahanan budaya rakyat | aik ﬁ.] penvederbanaan JI. Penvederhan ;1. Vbuallsasi | 1
dun ketertiban | & Menloghatkan ulamanys prosedur man prosedur | st cara
e be TN koperasl dan pelavanan. peelayanan pelayanun
daeruh pragussha 3. Peningkatnn |1. Pengadaan
| kel warana dan saruna dan I
prasarina prasarana. 1
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7 8 |
5. Terwajudnya 0. Mewujudkan |
prlavaman | Insftusd pemerintah |
prima pada ! yang bersth dan
setiap balk dengan
lingkitan. !mm-whl
| pembinaan dan
- peiskanasn
o
|
& Mienlugkatoya 1. Menloghatian
kinerja Pemerintahan
pemerintab Desa yang
yang bersih demiokrits,
dan balk.

pemcrintah du]
dan BFD

staf secam
britahap

1. Dikiat
spural

desa damn

i dinas aparat |

pemeiintab
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3 | ! 9 ' 10 13
i B | 4.0pimaliasi 1. Membuka
pelayaan
UGo. UGD 24 [am.
|
! SO0ptimalisasi |1, Membuka
| | pelayanan pelavamnen
: | KIA rawal lnap 24
jem
& Optimalisasi |1. Membuka
| | pelayvanin peliyanan
rawul lnap. rawet lnap 24
- jam,
2. Mind
kekabnrya |
| peningkatan
Kemam pusn
dan
| keirmmpilan
paramsedis
{ dan bidan. |
! I'.'-_ Fenlughkatan I, Operasional t |
| ke, Toamtft — | |
Eetentrams ST i
u dan by panidu.
i | Keleriban |2 Proegakan |
I | | masyarakat peratnimn ‘
i | | dwuerah |
| 3. Pepertdan | |
| ijin muana !
} ! ! i 4. Praungpulang
' an bepcina
: wlam ik
! | penguu e
: ‘ [ | !
. i l !
! 4
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RENCANA STRATEGIK -2

Instansi
Tahun

: 2006

‘ BIDANG /

: Kecamatan Kedungpring

KEBIJAKSANAAN ’

RENCANA STRATEGIK KECAMATAN KEDUNGPRING TALIUN 2006

TABELS

FORMULIR IS -2

] amum ‘ _ ( TAFTUN KE SDARI V TAHUN ) r
Rad | SERASEIS: I il ~ T CARA MENC APAI TUJUAN SASARAN | KE]
| S.F.LTGR | NASIGRNAL, VISl MISI | TUJUAN | SASARAN | KEBLIAKSANAAN | PROGRAM | xeciaTan |
. SEER e i S -
“—l_‘f:__z 1 3 4 Caus 6 ' T 8 1 I :}_ll__l
| 1.8, Hukam ¢ 1. Membengun shiem Dengan il Pealnghatan |lw:n l:l Meniugkatiov II.WH ‘I. Pendidikan |1 Dikial | !
l poltik yang l pd-p-- Washat dan = ualites SDM Kuaulitas STIM i dan lavhan | Aparater. |
2 Bid elonomi demokratis verts | pembinaas di ﬁnp- dan et aparatar | aparatur aparstur | i
' mem pertahankan mmjm | semus kerfa uparatur | pemerintab. peinerintah pemeriniab. | |
' | 1Bkl Politik persatuan dan prninghkatan tingkatan peuerintah, | melalul upaya ':. :‘:g:h-n | 1. Pendngkatan IF |
. Lesatumn perckonomian puimyanan peningiatan e :
’ 4.Bid. Agama 2. Mewnjudkan rakyat dan E masyarakatl .' profesionalisme, | 1 i i
| supremnst hulium sumber daya | 2. Peninghatan disiplin dan elos  |). Pembinaan | 1. Pemblnaan
| r
| & fid. Pendidikan | umm: manusia vang | kesejabitersan ] ket ja. imental | mental | |
| ' berkealies. | melab I beragama  beragaus |
' I 6. il Sosbud p- 8 Hu-pﬂﬂ;-l f intensifiasi A i i hdam. f ;
pronlihan ekonomi dan . Terlabsananys | 1. Pelakssnaan 1}, Soslslbsasi 1 Pemantapen |
| = Rid. Memib. dan memperkiai | ! Gverdfkasi | peraluran pomefapsn | Undang 1 oloda
I bndasan ! prrianizn pres " Sumy peraturan undang
darrah tangunan | yamg o tangan jpeTuridang — pomer 22 | .
i me:ljm i berorotentast | | undnngan deagan takun 1999 | | l
| eEMSDA & berdasarkan sslem sgiobis dan |  mesinglatkan 1. Peninghatan 1. Peolaghetan |
| ehopuity kerakyatan. i berwawasan [ Peigd v asan peaganasan | shicm
| Ling Hidup. 4. Membangun |' I ingkungun | mekrh, mrlekal T e asan i
kesejublerman rakyal 3. Powberdayaa 3 Ters njoduya | 1. Alewon fuidkan (1. Sosialisas 11. Fenyuluban. [
9. i Tptek menlsghatkan | mschiruhb | me sl pelayaman prima | peraturan |
) kunlitas kelddupan e baga | | -.u-mcrmuh | pmhl st pﬂllﬂﬂ?u— f I
JHLBH.RMI ::r-qmnl dan :::lmﬂ _.:alf bersih dun] lhlgl-n::hm:hlul | mﬁ; - l
hanan bedaya yal ; | pemyederhamann 1L : i) VAN
dan ketertiban | 5 Menlagkatkan ’ Blama nya f | preeedar l aau Fl'Dh'liIl’i Lata caru |
bangrunan koperud dan | v prelayatzn pelayanan |
' :-l | praguaha ] a0 . 3. Peplngkatan 1. Penzadnun | 1
| el , | ' I ssrans dsn l samma dan |
| | | e | el
{ 1 l N | - |
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L1

b3

!; 10 1
6. Rehabilitasl | 1. Pengpalian
Iaﬁ'hgli walet saluran |
Irigasl waduk! sekunder [
prijetan | 2. Perbalkan |
| pasangan
T.Penlngkutan 1. Normalisasi |
SHA | embungwaduk | |
Pedessun | dess, |
8. Pembanguna] . Pencrapan
A perikanan | leknologl lepat
dun gun. i
peterpakan 2. Pencegrhan |
rakyat dam
terpadu. pemborunizssn
penyakii.
3. Pengawaian
Kesmayit
S.Pembanguna | 1. Petutaan
n Sumber Kantor
dayn, sarana | Cabang Dinasy
dan il
prasarans Kedung pring
perkanan {
i dan
| peternaban,
10. Diversifik | 1. Soslalisas
wsl pangan peacrapan |
dan Gl MIHACCP |
pata
pengolahom
Iracisionad
e
merengah ‘
11.Pengemban 1. Budiduya air
perikanan 2. Budidayw sapi |
dan potong F
[




3

! | 6 7 s 9 | 10 i’
| I Meningkatkan | 5 Terwujudnya 1. Mewujudian 1. Peningkatan 1, Peningkatan 1
' peran Instilus] pelayamn institusl pemerintah | koordinasi konrdinasi
J petnerintab prima pada | vang bersth dan Eintas scktoral | ilan
| datam setiap baik dengan | dokronisast i
' irewujudkan tinghkatsmn memantapkan program
pelayaman pembingan dan 1.FPemaniapan 1, Pembinzun
prims koordinasi pehksansan pepawal
: - pelaksanaan Tunpobisd |
| program organbasi
! 2. Penainan |1, Pemataan
| | perannll sesual staf secara
| ; dengan bebus beriahap,
! q‘“
|
| i = ]' 5 Meningkatnya h Meninghatkan 1. Peningkaton | 1. Dikbal
i kinerja | Pemerintakam | Pendidikan dan| apars]
l ! pemerintah Desa yang | tatihan pemerintah
| yang berith | demokratis. operasional desa dan
i dun bal pemeriniahan | BPD
1 desa,

2 Pembinusn 1. Konpreasi
aparator dinas aparat !
pemerintah desd  pemerintab

| | i dan HPD desit dun
! pertemuan
| | BPDsccars
I | rufin
' ' 3.Pemberdsysan |1, Peovuluhan
{ LKD dan
! pembinaan
| SCETA
i ‘ { ferpadu.
l , i
| .I |
|
3§ I i . |




=y

Keprrcayaan kepada kepada pemerintah dasar dan T, Diklat

knrsus ]
] ketramplian &1 | [
1 luer seliolsh, |

ii. Pesgadaan | 1. Pesdataan |
! sarama dan prdhing dan I
. prasarmm inetwriair I
| sekoku b
! {2 MIrngnsulnian |

' petabilinmsi

| geduig.
‘ | 4. Penvaluran

o
= id
L ==

4



— e e

o il
4.Optmslsasd | 1. Membuka
pelsyansa pebyaran
| UG, UGD24 jam.
| EOptimalisas] | 1. Memboka
prlvinan prlavanan
KlA rawal Inap 24
jamm
&, OptimaBsasi 1. Membuks
belayapan | pelaranan
rawsl inap. rawal inap 24
Jamm. 4
1, Mimi
| kemampuan
| dan
j ketrumpilan
paramedi
l dan bdan.
|
7. Peningkstan 1. Operasional
keamana Tramilh
ketentraru WECETA
b <dan terpesdu.
kelerfiban | 1. Penegakan |
‘ masyarakal. peraturan |
dueruh
i ). Pearrtiban
' ijin msaha :
4. Pemappgulang i'
win bencani |
! abam dan

4

pengungs




BAB VI
PENUTUP

Perencanaan  strategik Kecamatan Kedungpring adalah
merupakan dokumen rencana kerja vang berfungsi untuk penyusunan dan
penilaian penyelnggaraan pemerintahan dan plaksanaan pembangunan.

Perencanaan startegis ini dipergunakan scbagai pedoman
rencana operasional oleh unit kerja kantor Kecamatan Kedungpring,
Cabang Dinas, Unit Pelaksana Teknis, dan Lembaga ~ lembaga lainnya
dalam wmelaksanakan tugas dan pencapaian tujuan sesuai dengan tujuan
Kecamatan Kedungpring, sekaligus sebagai penjabaran sebagian
kewenangan Kepala Daerah yang dilimpahkan kepada Camat ( Vide :
Surat Keputusan Bupati Lamongan Nomor S5 tahun 2001 )
Adapun teknis penyusuaannya berpedoman pada Instruksi Presiden

Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Ninerja Instansi pemerintah,

Kedungpring, quari 2003

Penata Tingkat [
NIP. 010073973
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